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ABSTRAK 

M. Ilham Dewanto Aji: 201810117004 Pembatalan Perkawinan Karena Pemalsuan 

Identitas Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

Perkawinan diyakini sebagai salah satu unsur dari kehidupan beragama dan 

merupakan suatu hal yang penting dalam realita kehidupan manusia. Dengan adanya 

perkawinan, rumah tangga dapat ditegakkan dan dibina sesuai dengan norma dalam 

tata kehidupan masyarakat. Perkawinan menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974  adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Salah sangka mengenai diri suami atau isteri dalam perkawinan terjadi akibat 

adanya identitas yang dipalsukan, mengenai diri suami atau istri. Pemalsuan identitas 

merupakan bentuk penipuan yang dapat menimbulkan kerugian bagi orang lain atau 

pihak lain, dan merugikan bagi diri kita sendiri. Memanipulasi atau pemalsuan identitas 

adalah suatu penyelewengan atau penyimpangan yang dilakukan seseorang untuk 

memalsukan data-data baik berupa status, tanda-tanda, ciri-ciri maupun keadaan 

khusus seseorang atau jati diri yang dinilai sebagai suatu tindak pidana berupa 

kebohongan kepada para pihak yang terlibat dalam dilangsungkannya perkawinan. 

Dalam hal perkawinan pemalsuan identitas ini dapat menimbulkan salah sangka 

terhadap pasangan mempelai serta dalam pemalsuan identitas ini terdapat unsur 

kebohongan atau penipuan. 

Pembatalan perkawinan merupakan upaya untuk tidak dilanjutkannya hubungan 

perkawinan setelah perkawinan itu terjadi Pembatalan ikatan perkawinan oleh 

Pengadilan Agama berdasarkan tuntutan istri atau suami yang dapat dibenarkan 

Pengadilan Agama atau karena perkawinan yang telah terlanjur menyalahi hukum 

perkawinan.Yahya Harahap menjelaskan tentang arti pembatalan perkawinan sebagai 

Tindakan Pengadilan yang berupa putusan yang menyatakan perkawinan yang 

dilakukan itu dinyatakan tidak sah (no legal force or declared void), sehingga 

perkawinan tersebut dianggap tidak pernah ada (never existed). 

Kata Kunci : Perkawinan, Pemalsuan Identitas, Pembatalan Perkawinan 
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ABSTRACT 

M. Ilham Dewanto Aji: 201810117004 Marriage annulment due to identity 

falsification Based on Article 22 of Law Number 1 Year 1974 

 Marriage is believed to be one of the elements of religious life and is an 

important thing in the reality of human life. With marriage, households can be upheld 

and fostered in accordance with the norms of community life. Marriage according to 

Article 1 of Law Number 1 of 1974 is a physical and mental bond between a man and 

a woman as husband and wife with the aim of forming a happy and eternal family or 

household based on God Almighty. 

 Misrepresentation of the husband or wife in marriage occurs due to the 

existence of a falsified identity, regarding the husband or wife. Identity forgery is a 

form of fraud that can cause harm to other people or parties, and harm to ourselves. 

Manipulation or falsification of identity is a fraud or deviation committed by someone 

to falsify data in the form of status, signs, characteristics and special conditions of a 

person or identity which is considered a criminal act in the form of lies to the parties 

involved in the marriage. In the case of marriage, this identity forgery can cause 

misunderstanding of the bride and groom and in this identity forgery there is an element 

of lies or fraud. 

 The annulment of marriage is an attempt to discontinue the marriage 

relationship after the marriage has occurred. The annulment of the marriage bond by 

the Religious Court is based on the demands of the wife or husband which can be 

justified by the Religious Court or because the marriage has already violated the 

marriage law.Yahya Harahap explains the meaning of annulment of marriage as a 

Court Action in the form of a decision stating that the marriage performed is declared 

invalid (no legal force or declared void), so that the marriage is considered to have 

never existed. 

Keywords: Marriage, Identity Falsification, Marriage Cancellation 
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